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Tingginya jumlah kerugian yang ditimbulkan dari bencana longsorlahan di DAS Kodil 
Jawa Tengah membuktikan bahwa upaya manajemen bencana di daerah tersebut masih 
lemah. Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu upaya mengurangi resiko bencana 
yakni dengan cara merekonstruksi peta kerawanan longsorlahan. Peta kerawanan long-
sorlahan direkonstruksi menggunakan salah satu metode indirect mapping untuk men-
gurangi tingkat subjektivitas yang tinggi  yakni metode Logistic Regression Model. 
Hasil peta kerawanan longsorlahan DAS Kodil menunjukkan bahwa 11,9% luas area 
termasuk dalam kategori daerah kerawanan tinggi dan 5,8% luas area termasuk dalam 
kategori daerah kerawanan sangat tinggi. Tingkat akurasi peta kerawanan longsorlahan 
yang dihasilkan adalah sebesar 69,5%, dimana variabel yang paling berpengaruh terha-
dap kejadian longsorlahan di daerah penelitian adalah jarak buffer jalan.

Kata Kunci:
kerawanan longsorlahan; 
logistic regression model; 
dinamika temporal 
longsorlahan

Abstract

High numbers of  loss from the previous landslide hazard proved that hazard management in Kodil 
Watershed Central of  Java was still low. One of  the way to decrease the hazard risk occurrence are 
with analyzing dynamic of  landslide distribution observed from building landslide susceptibility 
map. Landslide susceptibility map was built using one of  indirect method that is Logistic Regres-
sion Model (LRM) to reduce the subjectivity result. The result of  landslide susceptibility map 
reveals that 11,9% of  area in Kodil Watershed have high susceptibility rate, even more 5,8% area 
have very high susceptibility rate. Landslide susceptibility map built by LRM reached an accuracy 
as high as 69,5%, where variable distance from road performs as the biggest influence for landslide 
occurrence in that area. 
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PENDAHULUAN

Longsorlahan merupakan salah satu benca-
na alam yang sering terjadi di Indonesia. Longsor-
lahan didefinisikan sebagai gerakan massa tanah, 
runtuhan, batuan, dan atau material organik menu-
runi lereng baik karena faktor utama berupa gaya 
gravitasi bumi dan faktor pemicu lainnya berupa 
faktor fisik dan manusia (Van Westen, 2003). Se-
lama kurun waktu 5 tahun terakhir, longsorlahan 
dinobatkan sebagai bencana yang paling memati-
kan di Indonesia  (BNPB, 2017). Catatan tersebut 
membuktikan bahwa longsorlahan termasuk da-
lam kategori bencana besar yang harus diwaspadai 

oleh pemerintah dan juga seluruh masyarakat.
Daerah Aliran Sungai (DAS) Kodil yang ter-

letak di Provinsi Jawa Tengah adalah salah satu 
kawasan yang rawan terjadi longsorlahan.. Salah 
satu upaya mitigasi dan manajemen bencana yang 
dapat dilakukan guna mengurangi resiko bencana 
adalah dengan mengkaji kerawanan longsorlahan 
secara temporal maupun spasial di kawasan terse-
but. Kondisi demikian yang melatarbelakangi tu-
juan utama dari penelitian ini yaitu membuat peta 
kerawanan longsorlahan di DAS Kodil. Peta ker-
awanan longsorlahan menggambarkan area yang 
berpotensi terjadi longsorlahan dimasa yang akan 
datang dengan cara melihat distribusi kejadian 
longsorlahan terdahulu dan hubungan beberapa 
faktor yang berkontribusi mempengaruhi kejadian 
longsorlahan (Brabb, 1984 dalam Yalcin, 2007).
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 Sejauh ini, zonasi peta kerawanan longsor 
yang dilakukan oleh institusi pemerintah di Indone-
sia seringkali menggunakan metode analisis heuris-
tic. Permasalahan yang kerap muncul dari metode 
tersebut adalah adanya unsur subjektivitas yang 
tinggi dalam penentuan bobot dan skor parame-
ter longsorlahan yang digunakan (Wahono, 2010). 
Salah satu cara untuk menghasilkan zonasi kera-
wanan longsorlahan dengan tingkat objektivitas 
yang tinggi adalah dengan menggunakan metode 
analisis statistik (Van Westen, 1993).  Metode sta-
tistik yang digunakan dalam studi kerawanan long-
sorlahan kali ini adalah metode analisis statistik 
multivariat dalam bentuk Logistic Regression Model 
(LRM). Keunggulan LRM dibandingkan dengan 
metode multivariat lain seperti model diskriminan 
adalah dapat mengakomodasi tipe data kategori, 
kontinyu atau gabungan keduanya, dimana model 
diskriminan hanya mampu mengakomodasi data 
dengan tipe kontinyu saja (Chauhan dkk, 2010).

Deskripsi Wilayah Penelitian

Daerah Aliran Sungai Kodil secara astrono-
mis  terletak pada zona 49M 392162mT – 403196 
mT dan 9153041mU – 9181740 mT. DAS Kodil 
pada dasarnya termasuk dalam sistem DAS Bogo-
wonto yang berhulu di Gunung Sumbing dan ba-
gian timurnya berbatasan langsung dengan DAS 
Progo (gambar 1). Aliran Sungai Kodil menuju 
kearah selatan dan melewati tiga kabupaten di Pro-
vinsi Jawa Tengah yakni, Kabupaten Purworejo, 
Kabupaten Magelang dan Kabupaten Wonosobo.

DAS Kodil berada pada lingkungan iklim 
tropis basah seperti mayoritas yang terjadi di Pu-
lau Jawa. Karakteristik iklim tersebut jika pada 
keadaan normal memiliki dua jenis musim yakni 
musim kemarau dan musim penghujan. Meskipun 
demikian, ketika terjadi anomali iklim seperti La 

Gambar 1. Posisi DAS Kodil yang merupakan bagian dari system DAS Bogowonto.

Nina yang menerjang perairan Inonesia, wilayah 
tersebut dapat diguyur hujan di musim kemarau, 
sehingga kerap kali di sebut dengan musim kema-
rau basah. 

Kondisi Geologi DAS Kodil tersusun oleh 
6 jenis formasi batuan. Keenam formasi tersebut 
jika diurutkan dari yang berumur paling tua ada-
lah Formasi Van Bemmelen atau Andesit tua, Si-
sipan Andesit, Formasi Sentolo, Endapan Gunung 
Api Sumbing Tua, Endapan Gunung Api Sum-
bing Muda dan yang terakhir kali atau yang paling 
muda adalah endapan alluvium. 

DAS Kodil memiliki kondisi bentuklahan 
yang cukup bervariasi. Pada bagian hulu dan utara 
DAS didominasi oleh bentuklahan vulkanik dan 
Pegunungan Struktural. Bagian barat DAS Kodil 
berupa perbukitan struktural-denudasional yang 
masih merupakan bagain dari perbuitan serayu 
selatan dengan sumbu lereng menghadap Utara-
Selatan. Bagian timur DAS dijumpai bentuklahan 
struktural dan struktural denudasi yang merupa-
kan bagian dari dome menorah bagian utara den-
gan sumbu lereng menghadap timur-barat.

Kondisi material tanah di sebagaian besar 
DAS Kodil cukup tebal. Tebalnya material tanah di 
DAS Kodil diperkirakan disebabkan oleh 3 proses 
alami yakni proses pedogenesis, intrusi batuan dan 
endapan vulkanik Gunung Api Sumbing Muda. 
Material tanah yang tebal dan berada pada kondisi 
lereng yang miring akan sangat rawan terjadi long-
sorlahan berdimensi besar.

METODE

Penelitian ini diawali dengan membangun 
peta persebaran longsorlahan (landslide inventory 
map) pada setiap satuan unit bentuklahan di dalam 
DAS Kodil. Sumber imformasi yang digunakan 
untuk membangun peta geomorfologi adalah Peta 
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kontur RBI skala 1:25.000, peta kemiringan lereng 
dan peta geologi skala 1:100.000, sedangkan data 
area longsor didapatkan sepenuhnya dari kegiatan 
survey lapangan secara sensus. Parameter-parame-
ter fisik wilayah yang digunakan untuk memban-
gun peta kerawanan longsorlahan adalah perme-
abilitas tanah, tekstur tanah, litologi, kemiringan 
lereng, geologi, ketebalan material tanah, buffer 
jalan, dan buffer sungai.

Pemetaan kerawanan longsorlahan

Metode pemetaan kerawanan longsorlahan 
pada penelitian ini adalah menggunakan salah satu 
metode statistik multivariate yaitu Logistic Regressi-
on Model (LRM). LRM adalah metode pendekatan 
khusus untuk analisis kerawanan longsorlahan 
yang berbentuk model atau fungsi hubungan antara 
variabel dikotomi (ada/tidak adanya longsorlahan) 
dengan beberapa variabel bebas biofisik penentu 
longsorlahan (Guns dan Vanacker, 2012). Tahapan 
zonasi pemetaan kerawanan longsorlahan adalah 
seperti pada Gambar 2.

 

Gambar 2. Tahapan pemetaan kerawanan long-
sorlahan menggunakan LRM.

Input data yang dilakukan metiputi data 
variabel independen (x

n
) dan variabel dependen 

(Y).  Variabel independen yang digunakan dalam 
rekonstruksi peta kerawanan longsorlahan kali ini 
adalah sejumlah 8 jenis yaitu kemiringan lereng, 
jarak buffer sungai, jarak buffer jalan, geologi, per-
meabilitas, tekstur, ketebalan material tanah dan 
penggunaan lahan. 

Sedangkan variabel dependen adalah data 
kejadian longsorlahan yang bersifat dikotomi yang 
hanya memiliki dua kemungkinan yakni longsor 
(1) atau tidak longsor (2). Setiap variabel dependen 
dan independen kemudian dipetakan dalam ben-
tuk raster dengan ukuran pixel 6,25 x 6,25 meter.

Bentuk hubungan antara variabel dependen 
dan independen  dalam fungsi LRM adalah seba-
gai berikut:
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dimana B adalah konstanta setiap varia-
bel independen yang dihasilkan dari pengolahan 
LRM. Variabel (x

n
) dikatakan berpengaruh terha-

dap kejadian longsorlahan apabila nilai Sig. p value 
yang dimiliki konstanta B adalah kurang dari 0,05.  
Bentuk hubungan positif  atau negatif  tiap variabel 
dapat diketahui melalui konstanta (B) yang diha-
silkan. Konstanta (B) bernilai negative (-) memili-
ki arti bahwa kemungkinan untuk terjadi longsor 
akan semakin kecil dan begitu juga sebaliknya. 
Fungsi tersebut kemudian digunakan untuk mem-
formulasi indeks probabilitas kejadian longsorla-
han (Pr) seperti di bawah ini:

Indeks probabilitas longsorlahan bernilai 0 
hingga 1. Semakin mendekati 1 maka kemungki-
nan untuk terjadinya longsorlahan akan semakin 
besar. Proses klasifikasi tingkat kerawanan longsor-
lahan dalam metode LRM didasarkan pada distri-
busi nilai (Pr) tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari peta distribusi longsorlahan ber-
dasarkan atuan-satuan unit bentuklahan menun-
jukkan bahwa frekuensi kejadian longsorlahan 
yang tinggi hanya terjadi pada unit-unit bentukla-
han tertentu saja yakni mencakup sebagaian besar 
bentuklahan struktural denudasi dan bentuklahan 
struktural di bagian tengah dan hilir DAS Kodil 
(Tabel. 1). Wilayah hulu DAS Kodil tidak memi-
liki frekuensi longsorlahan yang tinggi karena ben-
tuklahan vulkanik yang tersusun atas material en-
dapan gunung api yang masih muda dan bersifat 
unconsolidated menyebabkan material tanahnya me-
miliki sifat permeabilitas agak cepat hingga cepat. 
Kondisi tersebut menyebabkan air yang masuk ke-
dalam tanah melalui proses infiltrasi akan mudah 
mengalir dan tidak menyebabkan penambahan 
beban massa tanah sehingga lereng akan lebih sta-
bil. Oleh karena itu, pemetaan kerawanan longsor-
lahan tidak dilakukan pada seluruh wilayah DAS 
Kodil, melainkan hanya pada bentuklahan yang 
memiliki frekuensi longsorlahan tinggi.

Wilayah tengah dan hilir DAS memiliki fre-
kuensi longsorlahan tinggi karena bentuklahan 
stuktural-denudasi dan bentuklahan struktural di 
wilayah tersebut permukaannya telah terbentuk 
material tanah yang cukup tebal dengan komposisi 
lempung cukup tinggi hasil dari proses pelapukan 
batuan maupun intrusi batuan yang bersifat lokal. 
Tekstur lempung dalam tanah akan mudah menje-
rap dan menyimpan air karena sifat kohesi antar 
butirnya yang tinggi. Keberadaan air di dalam ta-
nah dapat menambah beban massa dan mengaki-
batkan proses pelumpuran sehingga tanah mudah 
bergerak.
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Variabel penentu longsorlahan (variabel inde-
penden)

Sudut kemiringan lereng memiliki peranan 
dalam mempengaruhi besaran gaya dorong gra-
vitasional. Gaya dorong gravitasional membuat 
material tanah dapat bergerak menuruni lereng. 
Semakin besar sudut kemiringan lereng maka gaya 
dorong gravitasional akan semakin kuat sehingga 
potensi terjadinya longsorlahan akan semakin be-
sar pula.Variabel kemiringan lereng Sebagian DAS 
Kodil dibangun dari DEM (Digital Elevation Model) 
yang bersumber dari peta topografi skala 1:25.000. 
Variabel kemiringan lereng diklasifikasikan menja-
di 7 kelas berdasarkan klasifikasi USDA (Gambar 
4a).

Peta jarak buffer sungai direkonstruksi dari 
peta sungai parenial. Enam kelas jarak buffer sun-
gai dibuat dengan interval 50m berdasarkan per-
sebaran longsorlahan yang ada. Gambar 4b me-
nunjukkan bahwa longsorlahan banyak terjadi 
pada jarak buffer 0 – 50 meter karena  aliran sungai 
dapat mengerosi kaki lereng di kanan dan kirinya 
sehingga menyebabkan kestabilan lereng berku-
rang. Kerawanan akan semakin bertambah ketika 
hujan deras mengguyur, material unconsolidated di 
atas bidang gelincir pada lereng yang tidak stabil 

tersebut akan mudah bergerak menuruni lereng 
dan menyebabkan longsorlahan di tebing tebing 
sungai.Peta jarak buffer jalan direkonstruksi dari 
jenis jalan nasional, jalan provinsi, jalan lokal, dan 
jalan lain dalam Peta RBI. Variabel jarak buffer ja-
lan kemudian dibedakan menjadi 6 kelas dengan 
jarak interval 50m. (gambar 4c). berdasarkan peta 
tersebut, longsorlahan banyak yang terjadi di tepi 
jalan. Aktivitas pemotongan lereng dan konstruksi 
jalan yang tidak benar dapat menyebabkan lereng 
mudah runtuh karena kehilangan kestabilan.

Variabel geologi berperan penting dalam ke-
jadian longsorlahan karena di setiap geologi yang 
berbeda memiliki jenis batuan yang memiliki struk-
tur, komposisi, kepadatan yang tidak sama sehing-
ga akan menimbulkan adanya perbedaan resistensi 
terhadap longsorlahan (gambar 4d). Longsorlahan 
yang ada di Sebagian DAS Kodil mayoritas terjadi 
pada Formasi Van Bemmelen karena umur formasi 
ini adalah yang tertua diantara kedua formasi lain-
nya. Umur pengendapan yang lebih tua menyebab-
kan proses pelapukan yang terjadi akan semakin 
intensif. Proses pelapukan intensif  akan meng-
hasilkan material lepas lepas yang lebih tebal dan 
mudah terpindahkan melalui proses longsoran.

Laju permeabilitas dan tekstur tanah di da-

Tabel 1. Persentase jumlah pixel longsor pasa setiap unit satuan bentuklahan di DAS Kodil

No Simbol Unit Satuan Bentuklahan DAS Kodil
Jumlah 

pixel 
longsor

Persen-
tase 
(%)

1 M.4.V.II Lereng Atas Gunung Api Sumbing Muda 0 0.00

2 M.5.V.II Lereng Tengah Gunung Api Sumbing Muda 13 0.12

3 M.2.S.II Lereng Bawah Pegunungan Struktural Formasi Gunung Api Sumbing Muda 0 0.00

4 U.2.Vs.II Lereng Kaki Bergelombang Volkanik-Struktural Gunung Api Sumbing Tua 0 0.00

5 M.5.S.III Lereng Atas Pegunungan Struktural Formasi Gunung Api Sumbing Tua 19 0.18

6 M.4.S.III Lereng Tengah Pegunungan Struktural Formasi Gunung Api Sumbing Tua 46 0.43

7 M.2.S.III Lereng Bawah Pegunungan Struktural Formasi Gunung Api Sumbing Tua 5 0.05

8 H.6.S.VI Kompleks Perbukitan Struktural  Formasi Van Bemmelen 69 0.65

9 U.6.Sd.VI Daerah Bergelombang Struktural Denudasi Formasi Van Bemmelen 32 0.30

10 M.7.Sd.VI Igir Pegunungan Struktural Denudasi Formasi Van Bemmelen 40 0.37

18 H.5.Sd.VI Lereng Atas Perbukitan Struktural Denudasi Formasi Van Bemmelen 619 5.79

11 H.4.Sd.VI Lereng Tengah Perbukitan Struktural Denudasi Formasi Van Bemmelen 970 9.07

12 H.3.Sd.VI Lereng Bawah Perbukitan Struktural Denudasi Formasi Van Bemmelen 804 7.52

13 H.3.Sd.IV Lereng Bawah Perbukitan Struktural Denudasi Formasi Halang 707 6.61

14 H.2.K Lereng Kaki Koluvial Perbukitan Struktural Denudasi 0 0.00

15 H.S.VI Perbukitan Struktural Formasi Van Bemmelen 2245 20.99

16 H.S.VI Perbukitan Struktural Sisipan Andesit 374 3.50

17 H.1.S.VI Lembah Perbukitan Struktural Sungai Kodil 1225 11.46

19 H.6.Sd.VI Kompleks Perbukitan Struktural Denudasi Formasi Van Bemmelen 3526 32.97

20 L.Fk.I Dataran Fluvio-Klouvial 0 0.00

TOTAL 10694 100.00
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                                           a                                                                                      b

 
                                          c                                                                                      d

Gambar 4. (a) Peta variabel lereng. (b) Peta variabel jarak buffer sungai. (b) Peta jarak buffer jalan. (d) 
Peta variabel geologi.
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                                          a                                                                                      b

 
                                          c                                                                                      d
Gambar 5. (a) Peta variabel laju permeabilitas. (b) Peta variabel tekstur tanah. (b) Peta ketebalan mate-

rial longsor. (d) Peta variabel penggunaan lahan.

a
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erah penelitian diklasifikasikan menurut sistem 
USDA. Laju permeabilitas di daerah pemetaan 
hanya terdiri dari 3 kelas yakni permeabilitas den-
gan laju agak lambat, lambat dan sangat lambat 
(gambar 5a). Tekstur tanah juga memiliki 3 kelas 
yakni geluh berpasir, lempung gelugan dan lem-
pung (gambar 5b). Peranan variabel permeabili-
tas dan tekstur tanah pada dasarnya hampir sama 
yakni terkait dengan penambahan beban massa 
tanah oleh air infiltrasi. Semakin kasar tekstur ta-
nah maka laju permeabilitas akan semakin cepat 
sehingga air akan lebih mudah bergerak masuk dan 
keluar dari massa tanah. Sebaliknya, semakin ha-
lus tekstur maka laju permeabilitas akan semakin 
lambat. 

Ketebalan material tanah merupakan varia-
bel yang berperan penting untuk menganalisis ke-
rawanan longsorlahan karena material tanah meru-
pakan objek yang mengalami pergerakan. Semakin 
tebal material tanah maka potensi longsor yang 
terjadi akan semakin besar karena semakin banyak 
material yang akan terpindahkan. Akan tetapi, un-
tuk mengukur ketebalan material tanah seluruhnya 
di lapangan sangatlah sulit karena terkendala alat, 
maka pengukuran material tanah pada penelitian 
ini diukur berdasarkan tebal material longsor yang 
terpindahkan. Variabel ketebalan material longsor 
kemudian dibuat menjadi empat kelas ketebalan 

(gambar 5c).
Persebaran longsorlahan di daerah penelitian 

terluas berada pada penggunaan jenis kebun cam-
puran (gambar 5d).  Longsorlahan banyak terjadi 
pada lahan kebun yang tidak digarap warga secara 
intensif  maupun yang digarap intensif  dan diba-
gun teras teras. Meskipun demikian, longsorlahan 
juga banyak terjadi pada daerah permukiman war-
ga. Aktivitas pemotongan lereng dapat memperbe-
sar sudut kemiringan lereng sehingga gaya dorong 
gravitasi yang bekerja akan semakin besar hingga 
menyebabkan longsorlahan.

Tingkat kerawanan longsorlahan

Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan 
metode LRM, dari delapan variabel independen 
ternyata seluruh kelas dalam variabel penggunaan 
lahan memiliki nilai signifikan 0,997 yang artinya 
secara statistik variabel tersebut tidak signifikan 
mempengaruhi longsorlahan di daerah penelitian. 
Variabel penggunaan lahan kemudian dieliminasi 
dari variabel independen. Hasil pengolahan va-
riabel independen menggunakan LRM disajikan 
pada tabel 2. 

Pengaruh variabel independen dalam keja-
dian longsorlahan ada yang bersifat mendukung 
(+) dan menguangi (-). Variabel yang mendukung 
atau memperbesar potensi terjadinya longsorlahan 

Tabel 2. Persentase pixel longsor dan konstanta B setiap variabel independen

 

Jumlah 
pixel 

longsor

% pixel 
longsor

Sig.
Kon-

stanta B
 

Jumlah 
pixel 

longsor

% pixel 
longsor

Sig.
Konstan-

ta B

Step 
1a

Lereng Geologi
0 – 3% 22 0.21 0,138 -2,388 Tmoa 9386 89.64 0,339 0,177
3 – 8% 298 2.85 0,001 -1,772 a 378 3.61 0,001 -0,876
8 – 15% 489 4.67 0,000 -1,981 Tmph 707 6.75  0
15 – 30% 3955 37.77 0,303 0,234 Permeabilitas
30 – 45% 5219 49.84 0,025 0,493 Agak lambat 4274 40.82 0,028 0,288
45 – 65% 488 4.66 0,281 0,255 Lambat 3727 35.59 0,439 0,131
>65% 488 4.66  0 Sangat Lambat 2470 23.59  0
Sungai Tekstur     
0 – 50m 2814 26.87 0,008 0,401 Geluh berpasir 3925 37.48 0,002 0,822

50 – 100m 2336 22.31 0,262 0,195
Lempung 
geluhan 4978 47.54 0,078 0,530

100 – 150m 2042 19.50 0,375 0,158 Lempung 1568 14.97  0
150 – 200m 1509 14.41 0,607 0,096 Tebal Material longsor
200 – 250m 772 7.37 0,039 -0,432 0 – 3m 747 7.13 0,019 -0,441
>250m 998 9.53  0 3 – 8m 5562 53.12 0,491 -0,096
Jalan 8 - 15m 2594 24.77 0,006 0,312
0 – 50m 2907 27.76 0 0,838 >15 1568 14.97  0
50 – 100m 1726 16.48 0,071 0,286 Konstanta   0 -2,613
100 – 150m 1049 10.02 0,110 -0,287
150 – 200m 723 6.90 0,011 -0,495
200 – 250m 661 6.31 0,002 -0,580
>250m 3405 32.52  0
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di daerah penelitian adalah lereng dengan kemi-
ringan di atas 15%. Pengeruh keberadaan sungai 
dalam menimbulkan longsorlahan tergolong ting-
gi. Semakin mendekati sungai, potensi terjadinya 
longsorlahan semakin besar. Konstanta B variabel 
jarak buffer jalan kelas 1 adalah yang terbesar dari-
pada variabel lainnya yakni sebesar 0,838. Artinya, 
variabel yang paling berpengaruh terhadap kejadi-
an longsorlahan di DAS Kodil adalah variabel ja-
lan. Semakin mendekati jalan maka potensi terja-
dinya longsorlahan akan semakin besar. 

Variabel tekstur pada kelas geluh berpasir 
juga memiliki nilai konstanta B yang hampir sama 
dengan buffer jalan kelas 1 yakni sebesar 0,822 
sehingga pengaruh tektur geluh berpasir dalam 
menimbulkan longsorlahan hampir sama dengan 
keberadaan jalan. Jenis geologi yang mendorong 
terjadinya longsorlahan adalah Geologi Van Bem-
melen (Tmoa). Variabel laju permeabilitas seluruh 
kelasnya berpengaruh positif  terhadap longsorla-
han sedangkan variabel ketebalan material longsor 
kelas yang berpengaruh positif  terhadap kejadian 

longsorlahan hanya pada kelas ketebalan 8 – 15 
meter.

 Tingkat kerawanan longsorlahan pada me-
tode logistic regression model direpresentasikan da-
lam bentuk probabilitas yang bernilai 0 hingga 1, 
dimana semakin mendekati 1 maka kemungkinan 
untuk terjadinya longsorlahan akan semakin besar 
(gambar 6a). Dasar pengklasifikasian tingkat kera-
wanan longsorlahan disajikan pada tabel 3. Wila-
yah yang memiliki tingkat kerawanan tinggi dan 
sangat tinggi berdasarkan gambar 6b persebaran 
lokasinya berasosiasi dengan jalan. Kondisi de-
mikian membuktikan bahwa pengaruh jalan san-
gat kuat terhadap kejadian longsorlahan di daerah 
penelitian. Aktivitas cut and fill lereng dipegunun-
gan untuk mendapatkan bidang datar menghasil-
kan dinding lereng yang semakin curam dan sangat 
rawan terjadi longsorlahan.

Uji validitas dalam suatu pemodelan sangat-
lah penting dilakukan, karena menyangkut pada 
kesesuaian dan keakuratan model dalam menentu-
kan tingkat kerawanan longsorlahan. Uji validitas 

Gambar 6. (a) Peta nilai probabilitas. (b) Peta kelas kerawanan longsorlahan.

Tabel 3. Dasar klasifikasi tingkat kerawanan longsorlahan besaerta luasannya masing - masing

Kelas
Jarak Interval (probabili-

tas)
Luas Area (km2) Persentase (%)

Sangat Rendah 0 - 0.096 22.2 33.8
Rendah 0,0961 - 0,217 18.0 27.4
Sedang 0,2171 - 0,338 13.8 21.0
Tinggi 0,3381 - 0,478 7.8 11.9
Sangat Tinggi 0,478 - 1 3.8 5.8

Total 65.57 100.0
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keakuratan model dilakukan dengan metode success 
rate. Tingkat akurasi model pemetaan longsorlahan 
menggunakan metode LRM di daerah penelitian 
adalah sebesar 68,50% (Gambar 7).

Gambar 7. Kurva validasi menggunakan success 
rate.

Metode pemetaan LRM sebelumnya  telah 
diaplikasikan di berbagai negara. Penelitian yang 
dilakucan oleh Hyun dkk (2008) di Thailand dan 
Duman (2006) di Turki Istanbul keduanya memili-
ki tingkat akurasi peta sebesar 70,42% dan 83,8%. 
Tingginya tingkat akurasi hasil pemetaan pada dua 
negara  tersebut dapat disebabkan oleh karena ke-
tersediaan data yang lebih lengkap dan detail.  Ti-
dak dimasukkannya faktor pemicu longsorlahan 
seperti curah hujan dan faktor pengontrol seperti 
struktur geologi juga menjadi faktor penyebab ren-
dahnya tingkat akurasi model di DAS Kodil.

KESIMPULAN

Peta kerawanan longsorlahan menggunakan 
metode logistic regression model telah mampu den-
gan baik diaplikasikan pada sebagian wilayah DAS 
Kodil yakni khususnya pada wilayah yang memi-
liki frekuensi longsorlahan tinggi di bagian hilir. 
Wilayah yang rawan longsorlahan di DAS Kodil 
lokasinya berasosiasi dengan jalan raya, sehingga 
upaya mitigasi yang dapat dijadikan sebagai solu-
si permasalah tersebut antara lain adalah dengan 
memperkuat kontruksi pembangunan jalan raya, 

pemilihan lokasi pembangunan yang tidak berada 
pada kemiringan lereng curam dan membangun 
bangunan talud penahan longsorlahan pada din-
ding bekas pemotongan lereng.
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